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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan sebelumnya, penerapan model 

pembelajaran blended learning dalam penyelesaian tugas menggambarkan bahwa 

dilihat dari segi proses dan hasil belajar pada siswa kelas XI DPIB 4 dan XI DPIB 

5 di SMKN 6 Bandung secara keseluruhan tergolong pada kategori cukup efektif. 

Hal tersebut ditandai dengan hasil kuesioner dalam bentuk persentase efektivitas 

pada indikator penugasan yang diberikan guru sebesar 40% (cukup efektif), proses 

penyelesaian 37% (cukup efektif), dan penilaian tugas dalam bentuk portofolio 

38%(efektif).  

Serta dilihat dari hasil belajar menunjukan kelas XI DPIB 4 sebanyak 18 

siswa nilainya tergolong cukup efektif dan kelas XI DPIB 5 sebanyak 24 nilainya 

tergolong cukup efektif. Artinya penerapan blended learning dalam penyelesaian 

tugas pada mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan cukup efektif untuk 

diterapkan. 

 

5.2  Implikasi  

Penerapan model pembelajaran blended learning dalam penyelesaian tugas 

dirasa cukup efektif untuk situasi dimana sekolah tidak bisa menerapkan sistem 

belajar 100% disekolah, namun agar menjadi lebih efektif lagi maka perlu 

direncanakan strategi pembelajaran khususnya guna meningkatkan antusisme 

belajar siswa. Kunci perbaikan utamanya bagaimana bisa menginspirasi siswa 

dalam pembelajaran yang banyak keterbatasan, sehingga tekad siswa untuk bisa 

komitmen selama proses pembelajaran bisa terjaga dengan baik.. Penelitian ini 

dapat menjadi rujukan agar penggunaan penerapan blended learning bisa 

ditingkatkan lagi efektivitasnya dalam penyelesaian tugas. 

 

5.3  Rekomendasi  

 Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diberikan saran yang bisa 

ditujukan kepada beberapa pihat yaitu : 
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1. Siswa 

 Diharapkan bisa menyesuaikan diri lagi dengan kondiri yang ada, karena saat 

ini sedang dilarangnya untuk melakukan pembelajaran di sekolah untuk 100%. 

Siswa juga harus berinisiatif untuk selalu bertanya kepada guru maupun teman 

terkait pengerjaan tugas. Siswa juga disarankan untuk selalu siap memeriksa 

informasi di handphone mengenai pembelajaran yang dilakukan karena hanya itu 

satu satunya penghubung antara sekolah dengan siswa. Dan juga siswa  harus 

semakin bersemangat dalam belajar untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

2. Guru  

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kesulitan yang dialami siswa 

pada proses belajar adalah memahami materi serta instruksi penugasan yang 

diberikan. Peran guru sebagai pengajar diminta untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Hal tersebut bisa diupayakan untuk lebih aktif kepada siswa dan juga 

memberikan materi yang mudah dipahami oleh siswa. 

3. Penulis Selanjutnya 

  Rekomendasi untuk peneliti yang lain yaitu konteks riset yang dilakukan 

dalam penelitian ini hanya mengungkap sebagian permasalahan yang berhubungan 

dengan penyelesaian tugas dan sifatnya sudah terjadi atau tanpa perlakuan khusus 

dari pihak peneliti. Adanya persiapan dalam rencana pelaksanaan yang matang akan 

lebih menggambarkan realita dari proses dan hasil belajar siswa. Untuk itu 

disarankan kepada peneliti lain agar selama proses pembelajaran berlangsung ada 

pemantauan guna kesesesuai dengan rencana peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


